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Abstract
Indonesia is a tropical country with abundant natural resources and long exposure to ultraviolet rays from the sun. Exploration of natural ingredients in cosmetic preparations in Indonesia, one of which is sunscreen used as a photoprotector with a measurement value in the form of SPF (Sun Protection Factor). Literature study method by searching for sources or journal literature for the last 5 years (2017-2022). This review contains the names and contents of plants, cosmetic forms, and SPF value. The flavonoid content is used as a photoprotector for natural ingredients in the preparation of plant-based sunscreen and has different SPF values ​​due to differences in the concentration of natural ingredients used and the form of cosmetic preparation used.
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Abstrak
[bookmark: _Hlk167716935][bookmark: _Hlk167796366]Indonesia merupakan negara tropis dengan sumber kekayaan alam yang berlimpah dan tingkat paparan sinar ultraviolet matahari yang panjang. Eksplorasi bahan alam pada sediaan kosmetik di Indonesia salah satunya tabir surya dimanfaatkan sebagai fotoprotektor dengan nilai ukur berupa SPF (Sun Protection Factor). Metode studi pustaka dengan mencari sumber atau literatur jurnal 5 tahun terakhir (2017-2022). Review ini berisi tentang nama dan kandungan tanaman, bentuk sediaan kosmetik, metode dan nilai SPF. Kandungan flavonoid dimanfaatkan sebagai fotoprotektor bahan alam dalam sediaan kosmetika tabir menghasilkan nilai SPF berbeda-beda dikarenakan terdapat perbedaan jumlah konsentrasi bahan alam yang digunakan dan bentuk sediaan kosmetik yang digunakan.
Kata kunci: Fotoproteksi, Tabir surya bahan alami, SPF
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A. PENDAHULUAN
[bookmark: _Hlk167801490]Indonesia merupakan negara tropis dengan sumber kekayaan alam yang berlimpah dan tingkat paparan sinar ultraviolet matahari yang panjang yang terbagi dalam beberapa bentuk diantaranya seperti UV A (320-400 nm), UV B (290-320 nm) dan UV C (200-290 nm) (BMKG, 2020). Radiasi sinar UV A dan UV B dapat diserap oleh lapisan kulit dan rentan berisiko menyebabkan permasalah kulit seperti seperti terbakar (sunburn), kemerahan (eritima), bercak hitam (hiperpigmentasi), penuaan dini (aging) hingga dapat menyebabkan kanker kulit apabila kulit tidak terlindungi dari sinar ultraviolet matahari dengan menggunakan pelindung yaitu fotoprotektor. 
[bookmark: _Hlk167804463]Fotoprotektor merupakan bahan atau senyawa atau produk yang digunakan untuk melindungi kulit dari paparan radiasi sinar ultraviolet matahari. Bentuk fotoprotektor yang popular dimanfaatkan pada masyarakat untuk melindungi kulit dari radiasi sinar ultraviolet matahari yaitu dalam bentuk sediaan kosmetik berupa tabir surya (sunscreen). Eksplorasi bahan alam sebagai fotoprotektor pada sediaan kosmetik tabir surya sedang dikembangkan dibuktikan dengan banyaknya penelitian mengenai pengujian efektivitas fotoproteksi yaitu nilai SPF (Sun Protection Factor) secara in vitro dan formulasinya ke dalam bentuk sediaan topikal. 
[bookmark: _Hlk167882885]Pemanfaatan fotoprotektor yang berasal dari tanaman (plant-based sunscreen) merupakan suatu upaya yang dilakukan dalam pengembangan kosmetik berbasis bahan alam sebagai tabir surya. Senyawa metabolit sekunder tanaman polifenol dan flavonoid memiliki potensi sebgai fotoprotektor dalam mencegah paparan radiasi sinar ultra violet terhadap kulit karena adanya gugus kromofor yang dapat mengabsorpsi sinar radiasi UV A dan UV B. Tanaman-tanaman yang mengandung senyawa polifenol seperti flavonoid merupakan bahan alam yang berpotensi sebagai fotoproteksi yang umumnya terkandung pada bagian daun seperti daun kersen (Muntingia calabura L.), daun stevia (Stevia rebaudiana Bertoni M), daun jambu air (Syzygium aqueum), daun jambu biji (Psidium guajava L.), daun stroberi (Fragaria x anannasa), rumput laut (Turbinaria Sp.), ganggang hijau (Ulva lactuca L.), mangga (Mangifera indica L.), kencur (Kaempferia galanga) dll. 

B. METODE
Dalam langkah menyusun review ini, teknik yang digunakan yaitu teknik studi pustaka dengan mencari sumber atau literatur dalam bentuk data berupa jurnal nasional maupun jurnal internasional 5 tahun terakhir (2017-2022). Selain itu, dalam pembuatan review ini juga dilakukan pencarian data dengan menggunakan media online: Google dan situs jurnal (Sinta, ScienceDirect dll)

C. SINAR UV MATAHARI
[bookmark: _Hlk167801528]Indonesia merupakan negara tropis dengan tingkat paparan sinar ultraviolet matahari yang panjang yang terbagi dalam beberapa bentuk diantaranya seperti UV A (320-400 nm), UV B (290-320 nm) dan UV C (200-290 nm). Sekitar 90-99% energi radiasi ultraviolet (UVR) dari matahari yang mencapai permukaan bumi yaitu UV A, sedangkan hanya 10% yang merupakan UV B. Satu studi menunjukkan bahwa sekitar 65-90% dari seluruh melanoma disebabkan oleh paparan UVR. Paparan sinar UV A dan UV B yang berlebihan dapat merusak DNA di dalam sel kulit, yang kemudian dapat menyebabkan perkembangan melanoma, suatu jenis kanker kulit yang berbahaya. Selain itu, paparan sinar UV berlebihan dapat menyebabkan gangguan kulit seperti kulit terbakar, kemerahan (eritema), bercak hitam (hiperpigmentasi), penuaan dini kulit (aging) dan yang lebih berbahaya dapat menyebabkan kanker kulit. Oleh karena itu, perlindungan terhadap paparan sinar matahari yang berlebihan sangat penting untuk mencegah melanoma dan menjaga kesehatan kulit secara keseluruhan (Hamouda et al., 2022). 

D. POLIFENOL
Senyawa polifenol merupakan zat yang tersebar luas di alam yang berkaitan dengan kelangsungan hidup tumbuhan dan kelangsungan spesiesnya. Polifenol merupakan produk metabolit sekunder yang ditandai dengan adanya satu atau lebih inti aromatik yang mengandung substitusi gugus hidroksil (-OH) dan/atau turunan fungsional, seperti ester, eter, dan gly-kosida. 
Senyawa fenol atau polifenol dibagi berdasarkan jumlahnya dan susunan atom karbon yang ada pada struktur utama suatu molekul diantaranya flavonoid dan non-flavonoid. Flavonoid dapat diklasifikasikan menjadi beberapa kelompok utama berdasarkan struktur kimianya: flavonol, flavon, flavonon, isoflavon dan antosianidin (de Lima Cherubim et al., 2020).
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Gambar 1 Struktur Flavonoid
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Gambar 2 Struktur Polifenol
E. FOTOPROTEKTOR
Salah satu cara untuk melindungi kulit dari paparan sinar ultraviolet matahari yaitu dengan menggunakan sediaan yang mengandung bahan yang berfungsi untuk melindungi kulit dari pengaruh buruk sinar UV dengan mekanisme menyerap, memantulkan dan menghamburkan sinar ultraviolet terserbut. Fotoprotektor merupakan bahan atau senyawa atau produk yang digunakan untuk melindungi kulit dari paparan radiasi sinar ultraviolet matahari. Pemanfaatan fotoprotektor yang berasal dari tanaman (plant-based sunscreen) merupakan suatu upaya yang dilakukan dalam pengembangan kosmetik berbasis bahan alam sebagai tabir surya.
[bookmark: _Hlk167886451]Polifenol dan flavonoid dikaitkan dengan aktivitas antioksidan yang dimiliki sebagai faktor sekunder dari fotoproteksi. Flavonoid memiliki potensi sebagai fotoproteksi karena adanya gugus kromofor yang umumnya memberi warna pada tanaman. Gugus kromofor tersebut merupakan sistem aromatik terkonjugasi yang menyebabkan kemampuan untuk menyerap kuat sinar pada kisaran panjang gelombang sinar UV. 
Polifenol yang dapat ditemukan pada tanaman antara lain epicatechin (EC), epicatechin-3-gallate (EKG), epigallokasikin (EGC) dan epigallokasikin-3-galat (EGCG). Pemanfaatan polifenol sebagai fotoproteksi untuk mencegahan kerusakan kulit akibat radiasi sinar UV matahari diantaranya dengan melawan stres oksidatif akibat sinar UV, memperbaiki kerusakan DNA dan peradangan kulit (Hu et al., 2017). 

F. SPF
Efektivitas dari fotoproteksi diukur menggunakan nilai ukur yaitu SPF (Sun Protection Factor). SPF merupakan indikator universal yang menjelaskan tentang keefektifan dari suatu produk atau zat yang bersifat UV protektor, semakin tinggi nilai SPF dari suatu produk atau zat aktif tabir surya maka semakin efektif melindungi kulit dari pengaruh buruk sinar UV. Klasifikasi nilai SPF menurut BPOM dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Klasifikasi SPF (BPOM, 2020)
	Level
	Nilai SPF

	Rendah
	≥6 – <15

	Sedang
	≥15 – <30

	Tinggi
	≥30 – <50

	Sangat Tinggi
	≥50



Eksplorasi pemanfaatan bahan alam sebagai fotoprotektor dalam sediaan kosmetik tabir surya telah banyak dilakukan dibuktikan dengan adanya penelitian mengenai pengujian nilai SPF secara in vitro serta formulasinya yang dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Bahan Alam Sebagai Fotoprotektor dalam Sediaan Kosmetik
	Nama tanaman
	Kandungan
	Bentuk Sediaan
	Nilai SPF

	Daun kersen (Muntingia calabura L.) (Puspitasari et al., 2018)
	Flavonoid, polifenol
	Krim
	7,6 - 19,0

	Daun stevia (Stevia rebaudiana Bertoni M)
(Putri et al., 2019)
	Flavonoid, fenolat, tannin, antraquinon, sinamat, kurkumin
	Losion
	8,3 - 11,0

	Kulit buah mangga (Mangifera indica L.)
(Tanjung & Lumanik, 2020)
	Fenolik mangiferin
	Losion
	-

	Ganggang hijau 
(Ulva lactuca L.)
(Ayu Pratiwi et al., 2020)
	Flavonoid, fenol, steroid serta karoten
	Krim
	7,3 – 19,2

	Daun jambu air (Syzygium aqueum)
(Salsabila et al., 2021)
	Flavonoid myricetin
	Losion
	8,4

	Daun jambu biji  (Psidium guajava L.)
(Amsiyah & Mardiyanti, 2021)
	Flavonoid kuersetin
	Losion
	13,3

	Daun stroberi (Fragaria x anannasa)
(Daud et al., 2022)
	Antosianin, asam elagik, katekin,
kuersetin dan kaemferol.
	Krim
	5,9 – 14,6



G. PENUTUP
Simpulan
[bookmark: _Hlk167887190]Beberapa tanaman-tanaman yang dimanfaatkan sebagai fotoprotektor dalam sediaan kosmetika tabir surya mengandung senyawa flavonoid karena adanya gugus kromofor yang umumnya memberi warna pada tanaman dan menghasilkan nilai SPF (Sun Protection Factor) berbeda-beda dikarenakan terdapat perbedaan jumlah konsentrasi bahan alam yang digunakan dan bentuk sediaan kosmetik yang digunakan.
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